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A ted [04 Juni 2025 pemuda kreatif. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data diperoleh melalui
ccepted [ uni ] wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap enam informan
yang terdiri dari ketua, pengurus, dan anggota aktif Karang Taruna. Teori kepemimpinan
situasional dari Hersey dan Blanchard menjadi landasan teoritis, khususnya dalam
menerapkan empat gaya komunikasi: telling, selling, participating, dan delegating. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan ketua Karang Taruna bersifat
adaptif dan mampu meningkatkan keterlibatan serta motivasi pemuda. Komunikasi yang
jelas, terbuka, dan partisipatif menjadi kunci dalam membangun rasa kepemilikan dan
partisipasi aktif anggota. Penelitian ini merekomendasikan agar Karang Taruna terus
mengembangkan komunikasi dua arah yang persuasif untuk memperkuat partisipasi
pemuda dalam kegiatan sosial dan kewirausahaan

Organizational Communication,
Situational Leadership, Motivation,
Creative Youth, Karang Taruna.

This study aims to explore the organizational communication strategies implemented by
the Karang Taruna (youth organization) of Selingsingan Village in fostering motivation
among creative youth. Using a qualitative descriptive approach, data were collected
through in-depth interviews, participatory observation, and documentation involving six

This is an open access article informants, including the chairman, administrators, and active members of the
under the CC—BY-SA license organization. The research adopts Hersey and Blanchard's situational leadership theory
as a framework, focusing on four communication styles: telling, selling, participating,

@ @@ and delegating. The findings reveal that the chairman's adaptive communication
AT approach significantly enhances member engagement and motivation. Clear, open, and

participatory communication practices are key to building a sense of belonging and
active involvement among youth. This study recommends the continuous development
of persuasive two-way communication within Karang Taruna to further strengthen youth
participation in social and entrepreneurial activities.

PENDAHULUAN

Pemuda merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa yang memiliki peran penting
sebagai agen perubahan sosial, ekonomi, dan budaya, terutama di wilayah pedesaan. Di tengah arus
globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, pemuda dituntut untuk tidak hanya menjadi objek
pembangunan, tetapi juga sebagai subjek yang mampu menginisiasi dan mengelola perubahan di
lingkungannya sendiri. Dalam konteks tersebut, organisasi kepemudaan seperti Karang Taruna
memegang peranan vital sebagai wadah pengembangan karakter, kreativitas, kepemimpinan, serta
partisipasi aktif generasi muda dalam membangun komunitas lokal.

Karang Taruna Desa Selingsingan merupakan salah satu contoh organisasi kepemudaan yang
memiliki potensi besar dalam memberdayakan pemuda melalui berbagai kegiatan sosial, ekonomi, dan
kultural. Organisasi ini tidak hanya menjadi ruang berkumpul, tetapi juga sebagai sarana pembinaan jiwa
sosial dan semangat kewirausahaan di kalangan generasi muda. Namun, sebagaimana organisasi
berbasis komunitas lainnya, keberhasilan Karang Taruna tidak hanya bergantung pada program kerja
yang dirancang, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas komunikasi internal yang terjadi di antara
pengurus dan anggota. Komunikasi organisasi yang berjalan secara efektif mampu menciptakan kohesi
sosial, memperkuat partisipasi, serta mendorong motivasi anggota untuk terlibat secara aktif dan kreatif
dalam setiap aktivitas organisasi.

Dalam praktiknya, banyak organisasi kepemudaan menghadapi tantangan dalam membangun
komunikasi yang adaptif dan kontekstual. Perbedaan latar belakang pendidikan, tingkat pemahaman,
serta dinamika sosial antaranggota dapat menimbulkan hambatan dalam menyampaikan pesan,
memahami tujuan bersama, dan menumbuhkan motivasi internal. Di sinilah pentingnya strategi
komunikasi yang mampu menjembatani perbedaan dan membangun keselarasan dalam organisasi.
Pendekatan kepemimpinan situasional seperti yang dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard menjadi
relevan untuk digunakan dalam melihat bagaimana seorang pemimpin dapat memilih gaya komunikasi
yang tepat sesuai dengan tingkat kesiapan dan kompetensi anggota, baik melalui pendekatan telling
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(menginstruksikan), selling (membujuk), participating (melibatkan), maupun delegating (mendelegasikan
tanggung jawab).

Permasalahan yang muncul kemudian adalah bagaimana komunikasi organisasi dalam Karang
Taruna Desa Selingsingan dirancang dan diimplementasikan agar mampu meningkatkan motivasi
anggota—khususnya generasi muda—untuk menjadi pribadi yang lebih kreatif, aktif, dan berkontribusi
dalam pembangunan desa. Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus difokuskan untuk menjawab
pertanyaan: bagaimana strategi komunikasi organisasi yang diterapkan Karang Taruna Desa
Selingsingan berkontribusi dalam meningkatkan motivasi pemuda untuk menjadi kreatif dan terlibat aktif
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan? Pertanyaan ini menjadi titik tolak untuk menggali pola
komunikasi internal organisasi, gaya kepemimpinan yang digunakan, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam membangun motivasi di kalangan pemuda.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi pengembangan teori
komunikasi organisasi dalam konteks organisasi kepemudaan di tingkat desa, sekaligus menjadi rujukan
praktis bagi pengurus Karang Taruna dan lembaga pembinaan pemuda dalam merancang strategi
komunikasi yang lebih efektif dan kontekstual.

LANDASAN TEORI

Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi merupakan proses pertukaran informasi, ide, dan instruksi antara individu
atau kelompok dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan bersama. Menurut Pace dan Faules
(2006), komunikasi organisasi mencakup berbagai aktivitas komunikasi formal dan informal yang terjadi
di dalam struktur organisasi, baik secara vertikal maupun horizontal. Dalam konteks organisasi
kepemudaan seperti Karang Taruna, komunikasi menjadi instrumen utama dalam mengarahkan,
memotivasi, dan menyatukan anggota untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial.

Efektivitas komunikasi organisasi tidak hanya bergantung pada saluran dan frekuensi komunikasi,
tetapi juga pada keterbukaan, kejelasan pesan, serta adanya umpan balik dari anggota. Komunikasi yang
partisipatif dapat meningkatkan keterlibatan anggota dan memperkuat rasa memiliki terhadap organisasi.
Dalam organisasi berbasis komunitas, seperti Karang Taruna, komunikasi informal dan interpersonal juga
memiliki peranan penting dalam membangun keakraban, solidaritas, dan loyalitas antar anggota.

Teori Kepemimpinan Situasional
Teori kepemimpinan situasional yang dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard (1988)
menekankan bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang ideal untuk semua situasi. Seorang
pemimpin yang efektif adalah mereka yang mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya berdasarkan
tingkat kesiapan (readiness) dari pengikut atau anggota. Dalam konteks ini, kesiapan merujuk pada
kombinasi antara kemampuan (competence) dan kemauan (commitment) individu dalam melaksanakan
tugas.Model ini membagi gaya kepemimpinan menjadi empat kategori utama:
1. Telling: Pemimpin memberikan arahan dan pengawasan yang tinggi, digunakan ketika anggota
memiliki kemampuan rendah dan komitmen rendah.
2. Selling: Pemimpin masih memberikan arahan, tetapi mulai melibatkan anggota dalam diskusi, cocok
untuk anggota dengan kemampuan rendah namun komitmen tinggi.
3. Participating: Pemimpin mendorong kolaborasi dan berbagi keputusan dengan anggota, digunakan
saat anggota cukup mampu namun kurang motivasi.
4. Delegating: Pemimpin memberikan kepercayaan penuh kepada anggota, cocok untuk mereka yang
memiliki tingkat kesiapan tinggi.

Dalam organisasi seperti Karang Taruna, gaya kepemimpinan ini sangat relevan karena anggota
terdiri dari individu dengan tingkat kesiapan yang beragam. Kemampuan pemimpin untuk
mengidentifikasi dan menerapkan gaya komunikasi yang tepat menjadi kunci keberhasilan dalam
memotivasi anggota.

Motivasi Pemuda dalam Organisasi

Motivasi merupakan dorongan internal atau eksternal yang mendorong seseorang untuk bertindak
mencapai tujuan tertentu. Robbins dan Judge (2015) menyatakan bahwa motivasi dalam organisasi
berkaitan erat dengan seberapa besar seseorang terdorong untuk berperan aktif dalam menjalankan
peran dan tanggung jawabnya. Dalam konteks pemuda, motivasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan
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sosial, pengakuan dari kelompok, kesempatan untuk berkembang, dan ruang untuk mengekspresikan ide
kreatif.

Dalam organisasi pemuda seperti Karang Taruna, penting untuk menciptakan iklim organisasi yang
mendukung aktualisasi diri, penghargaan, serta kesempatan berkontribusi secara nyata. Komunikasi
yang baik antara pengurus dan anggota dapat menjadi pemicu tumbuhnya motivasi, karena melalui
komunikasi yang terbuka dan suportif, anggota merasa dihargai, didengar, dan dianggap penting dalam
organisasi.

METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model
analisis interaktif dari Miles dan Huberman (1994), yang mencakup tiga tahapan utama: reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis dimulai dengan mereduksi
data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, yaitu dengan memilah informasi yang relevan sesuai
fokus penelitian mengenai strategi komunikasi organisasi dan pengaruhnya terhadap motivasi pemuda
dalam Karang Taruna. Setelah itu, data yang telah disederhanakan disajikan dalam bentuk naratif dan
matriks tematik untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola komunikasi, gaya
kepemimpinan, serta respons anggota terhadap strategi tersebut. Tahap akhir dilakukan dengan menarik
kesimpulan dari temuan yang telah dianalisis serta melakukan verifikasi silang melalui triangulasi data.

Adapun sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari enam informan yang dipilih secara
purposive berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam organisasi Karang Taruna Desa Selingsingan.
Informan pertama adalah Ketua Karang Taruna yang berperan sebagai tokoh sentral dalam pengambilan
keputusan dan penentu arah komunikasi organisasi. Informan kedua dan ketiga adalah dua pengurus inti,
salah satunya menjabat sebagai sekretaris, yang terlibat langsung dalam penyusunan dan penyampaian
program kerja kepada anggota. Sementara itu, informan keempat hingga keenam adalah tiga orang
anggota aktif Karang Taruna yang kerap mengikuti kegiatan organisasi dan memiliki pengalaman
langsung dalam berinteraksi dengan pengurus. Data dari keenam informan ini dianalisis secara tematik
untuk mengungkap bagaimana strategi komunikasi diterapkan dalam organisasi serta sejauh mana hal
tersebut berdampak pada motivasi, partisipasi, dan semangat berorganisasi di kalangan pemuda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap strategi komunikasi organisasi yang diterapkan oleh
Karang Taruna Desa Selingsingan dalam meningkatkan motivasi pemuda untuk terlibat aktif dan kreatif
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi,
ditemukan tiga aspek utama dalam pelaksanaan komunikasi organisasi: pola komunikasi ketua terhadap
anggota, gaya komunikasi yang digunakan, dan dampaknya terhadap motivasi pemuda.

Pola Komunikasi Ketua Karang Taruna

Ketua Karang Taruna Desa Selingsingan menjalankan komunikasi yang bersifat terbuka dan
bersahabat dengan anggota. la secara aktif menyampaikan informasi mengenai program kerja melalui
forum resmi seperti rapat, maupun secara informal melalui media sosial dan percakapan langsung.
Menurut informan pengurus, komunikasi ini dilakukan secara dua arah, di mana anggota diberi ruang
untuk memberikan masukan, menyampaikan ide, dan mengutarakan kritik. Selain itu, ketua juga dikenal
mudah dihubungi dan responsif terhadap usulan dari anggota. Hal ini menciptakan suasana organisasi
yang partisipatif dan inklusif.

Gaya Komunikasi Berbasis Kepemimpinan Situasional

Gaya komunikasi yang diterapkan oleh ketua Karang Taruna mencerminkan pendekatan
kepemimpinan situasional. Dalam situasi tertentu, ia menggunakan gaya telling, yakni memberikan
instruksi langsung terutama kepada anggota baru atau yang belum memahami tugas. Namun dalam
banyak kegiatan, ia lebih dominan menggunakan gaya selling dan participating, dengan menjelaskan
alasan di balik keputusan yang diambil, serta mengajak anggota untuk terlibat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program. Dalam kegiatan yang bersifat rutin dan sudah dipahami, ketua cenderung
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mendelegasikan tugas (delegating) kepada anggota yang lebih berpengalaman, seperti kepada pengurus
bidang kegiatan atau seksi acara.

Dampak Komunikasi terhadap Motivasi Pemuda

Strategi komunikasi yang terbuka, fleksibel, dan menyesuaikan kondisi anggota berdampak
signifikan terhadap motivasi pemuda. Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota aktif, mereka
merasa lebih dihargai karena pendapat mereka didengar dan sering dijadikan dasar pertimbangan dalam
keputusan organisasi. Salah satu anggota menyatakan bahwa ia semula hanya ikut-ikutan, namun
menjadi termotivasi untuk aktif karena merasa dipercaya oleh pengurus dalam mengelola kegiatan desa.
Keterlibatan anggota meningkat seiring dengan frekuensi komunikasi yang intens dan suasana yang
kondusif, di mana tidak ada kesenjangan antara pengurus dan anggota.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Beberapa faktor pendukung keberhasilan komunikasi organisasi di Karang Taruna Desa
Selingsingan antara lain adalah hubungan kekeluargaan antaranggota, penggunaan media komunikasi
digital seperti WhatsApp untuk koordinasi cepat, serta gaya kepemimpinan ketua yang inklusif.
Sementara itu, hambatan yang dihadapi meliputi kendala jaringan internet di beberapa wilayah, waktu
kegiatan yang berbenturan dengan kesibukan anggota (seperti bekerja atau kuliah), dan belum adanya
standar operasional prosedur komunikasi yang baku. Meskipun demikian, secara umum komunikasi tetap
berjalan efektif karena fleksibilitas dan keterbukaan pengurus dalam menyesuaikan kondisi anggota.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi organisasi yang diterapkan oleh Karang
Taruna Desa Selingsingan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan motivasi pemuda
dalam berpartisipasi aktif dan kreatif di lingkungan sosial kemasyarakatan. Komunikasi yang dibangun
oleh ketua organisasi tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga partisipatif dan adaptif terhadap
karakteristik serta kesiapan anggota. Temuan ini sejalan dengan konsep komunikasi organisasi menurut
Pace dan Faules (2006), yang menekankan pentingnya keterbukaan, dialog dua arah, dan kejelasan
pesan dalam menciptakan efektivitas organisasi.

Pola komunikasi yang diterapkan oleh ketua Karang Taruna mencerminkan praktik kepemimpinan
yang responsif terhadap kondisi lapangan. Dalam berbagai konteks, ketua menerapkan gaya komunikasi
yang berbeda-beda tergantung pada kebutuhan, situasi kegiatan, dan tingkat kesiapan anggota. Ini
sesuai dengan teori kepemimpinan situasional Hersey dan Blanchard, yang menyatakan bahwa
pemimpin yang efektif adalah mereka yang mampu menyesuaikan gaya komunikasi dan pengambilan
keputusan berdasarkan kombinasi antara kemampuan dan komitmen anggota.

Gaya telling digunakan untuk memberikan arahan tegas dalam kegiatan yang bersifat teknis atau
rutin, sedangkan gaya selling dan participating lebih banyak digunakan untuk membangun keterlibatan
dan rasa memiiliki. Strategi ini terbukti mampu meningkatkan partisipasi anggota dalam berbagai kegiatan
sosial, mulai dari kegiatan kebersihan lingkungan hingga pelatihan kewirausahaan desa. Gaya delegating
juga digunakan secara selektif kepada anggota yang telah memiliki pengalaman dan kepercayaan, yang
menunjukkan adanya proses kaderisasi dan pemberdayaan internal dalam organisasi.

Motivasi pemuda dalam organisasi, sebagaimana dijelaskan oleh Robbins dan Judge (2015),
sangat dipengaruhi oleh sejauh mana mereka merasa dihargai, diakui kontribusinya, dan memiliki ruang
untuk berkembang. Dalam konteks Karang Taruna Desa Selingsingan, anggota merasa termotivasi
karena adanya ruang dialog, pembagian peran yang jelas, dan komunikasi yang tidak bersifat otoritatif.
Hal ini membangun suasana organisasi yang inklusif dan egaliter, yang sangat penting dalam membina
generasi muda desa.

Faktor pendukung seperti kedekatan emosional antaranggota, penggunaan media digital untuk
komunikasi, dan kepemimpinan yang terbuka menjadi modal sosial yang memperkuat efektivitas
komunikasi. Sebaliknya, hambatan seperti keterbatasan waktu anggota dan belum adanya SOP
komunikasi menunjukkan bahwa masih ada ruang perbaikan dalam tata kelola organisasi.

Dengan demikian, strategi komunikasi organisasi berbasis kepemimpinan situasional terbukti
mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi pemuda di tingkat desa. Ini mempertegas bahwa
komunikasi bukan hanya sebagai alat penyampaian pesan, tetapi juga sebagai instrumen pembinaan,
pemberdayaan, dan pembangunan kohesi sosial di dalam organisasi kepemudaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi organisasi yang diterapkan oleh Karang
Taruna Desa Selingsingan berperan penting dalam membangun motivasi dan partisipasi pemuda dalam
berbagai kegiatan sosial dan kreatif. Komunikasi yang dilakukan oleh ketua organisasi bersifat adaptif,
terbuka, dan bersahabat, sehingga menciptakan suasana yang mendukung keterlibatan aktif anggota.
Gaya komunikasi yang digunakan mencerminkan prinsip kepemimpinan situasional, dengan pendekatan
telling, selling, participating, dan delegating yang disesuaikan dengan kondisi dan kesiapan masing-
masing anggota.

Penerapan komunikasi yang efektif tidak hanya meningkatkan rasa memiliki anggota terhadap
organisasi, tetapi juga memotivasi mereka untuk mengambil peran lebih besar dalam pelaksanaan
program kerja. Temuan ini menegaskan bahwa komunikasi organisasi yang kontekstual dan partisipatif
dapat menjadi faktor kunci dalam menggerakkan pemuda desa untuk menjadi lebih aktif, kreatif, dan
berdaya.

Saran

Bagi Karang Taruna

Disarankan untuk terus mempertahankan dan mengembangkan pola komunikasi dua arah yang
terbuka dan partisipatif. Pengurus dapat menyusun panduan atau standar operasional prosedur (SOP)
komunikasi internal agar proses penyampaian informasi dan pelibatan anggota berjalan lebih sistematis.

Bagi Pemuda Anggota Organisasi

Perlu ditumbuhkan kesadaran akan pentingnya komunikasi timbal balik dan tanggung jawab
bersama dalam membangun organisasi. Anggota diharapkan proaktif memberikan masukan dan
mengambil inisiatif dalam kegiatan-kegiatan organisasi.

Bagi Pemerintah Desa dan Pembina Kepemudaan

Diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan kepemimpinan dan komunikasi
organisasi bagi pengurus Karang Taruna agar keterampilan manajerial dan komunikasi mereka semakin
berkembang, sehingga organisasi dapat berjalan lebih profesional dan berkelanjutan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif atau metode
campuran untuk mengukur sejauh mana pengaruh gaya komunikasi terhadap peningkatan motivasi dan
partisipasi pemuda dalam organisasi
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